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Kata kunci Abstrak

Kurikulum Merdeka Target atau fokus pada kurikulum merdeka yaitu penyampaian materi esensial,
perkembangan karakter, dan perkembangan kompetensi peserta didik. Kurikulum
merdeka dilaksanakan untuk mewujudkan pembelajaran di kelas yang berpusat
pada peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan karakteristiknya. Pembelajaran
ini dapat diwujudkan melalui pembelajaran berdiferensiasi. Tujuan dari penulisan
artikel ini yaitu untuk memaparkan pemenuhan target kurikulum oleh peserta didik
yang beragam melalui pembelajaran berdiferensiasi. Penulisan artikel ini
menggunakan metode literature review. Berdasarkan hasil telaah, kebutuhan dan
karakteristik peserta didik yang berbeda-beda perlu difasilitasi melalui salah satu
paradigma kurikulum merdeka yaitu pembelajaran berdiferensiasi. Dengan
adanya implementasi kurikulum merdeka saat ini, dapat menuntun peserta didik
menjadi individu yang merdeka, dapat mengembangkan potensi dirinya, serta
belajar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajarnya. Penyesuaian
pembelajaran dengan karakteristik peserta didik dapat mendukung pemenuhan
target kurikulum. Pemenuhan target kurikulum dapat dilihat dari tercapainya
tujuan pembelajaran, peserta didik mampu memahami materi pelajaran,
menunjukkan peningkatan hasil belajar, serta menunjukkan karakter dan
kompetensi sesuai dengan yang diharapkan.

Pembelajaran Berdiferensiasi
Peserta Didik

1. Pendahuluan

Kurikulum menjadi komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Adanya kurikulum
membuat penyelenggaraan pendidikan menjadi lebih mudah dan terarah, serta sebagai bentuk
upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. Menurut Efendi dkk (2023), kurikulum sebagai
pedoman yang menjadi arah dan mengatur berbagai aspek pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan. Dengan berpedoman pada kurikulum, pembelajaran dapat berjalan dengan efektif
karena dalam kurikulum memuat tujuan, materi atau bahan pelajaran, dan cara atau proses peserta
didik belajar, sehingga guru dapat menyiapkan pembelajaran dengan baik.

Di Indonesia saat ini menerapkan kurikulum merdeka. Yuliana (2023) berpendapat bahwa
dalam kurikulum merdeka, pusat pembelajaran berfokus pada peserta didik untuk meningkatkan
keterampilan hidup yang relevan. Kurikulum merdeka dirancang dengan menjadikan peserta didik
sebagai pusat, berfokus pada pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. Konsep
merdeka belajar juga berfokus pada materi yang esensial dan fleksibel dengan menyesuaikan
kebutuhan, bakat, minat, dan karakteristik peserta didik. Peserta didik diharapkan dapat
berkembang menjadi individu yang memiliki jiwa merdeka, mampu menemukan atau meningkatkan
potensi dirinya.

Dalam rangka membentuk peserta didik yang memiliki jiwa merdeka, pembelajaran di sekolah
juga harus mengakomodir kebutuhan belajar dan karakteristik peserta didik yang berbeda-beda. Hal
ini dapat diwujudkan melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran
berdiferensiasi merupakan salah satu usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas
dengan kebutuhan belajar peserta didik. Wahyuningsari dkk (2022) memandang bahwa diferensiasi
pembelajaran memberikan keragaman layanan kepada peserta didik yang memiliki karakteristik
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berbeda-beda. Pembelajaran berdiferensiasi memastikan peserta didik untuk dapat mencapai
potensi diri secara maksimal dan merasa termotivasi dalam proses pembelajaran.

Peserta didik dapat termotivasi mengikuti proses pembelajaran ketika pembelajaran yang
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan minat belajarnya. Oleh karena itu, pembelajaran harus
dirancang dengan memperhatikan kebutuhan, bakat, minat, dan karakteristik peserta didik. Guru
dapat melakukan asesmen diagnostik untuk lebih memahami karakteristik peserta didik. Menurut
Farid dkk (2022), guru dalam merancang pembalajaran harus bertumpu pada karakteristik peserta
didik karena apabila tidak demikian, proses pembelajaran tidak akan bermakna. Keberagaman
peserta didik perlu menjadi perhatian guru dalam melaksanakan proses pembelajaran agar
pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai atau memenuhi target kurikulum. Upaya pemenuhan
target kurikulum dengan memperhatikan keberagaman peserta didik dapat diwujudkan dengan
adanya penerapan pembelajaran berdiferensiasi.

Target atau fokus pada kurikulum merdeka yaitu penyampaian materi esensial, perkembangan
karakter, dan perkembangan kompetensi peserta didik. Kurikulum merdeka dilaksanakan untuk
mewujudkan pembelajaran di kelas yang berpusat pada peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristiknya. Pada artikel ini akan dikaji terkait keberagaman peserta didik, pembelajaran
berdiferensiasi, dan kaitannya dengan kurikulum merdeka. Tujuan dari penulisan artikel ini yaitu
untuk memaparkan pemenuhan target kurikulum oleh peserta didik yang beragam melalui
pembelajaran berdiferensiasi.

2. Metode

Penulisan artikel ini disusun dengan menggunakan metode literature review. Literature review
merupakan suatu metode penelitian yang dilakukan dengan cara meninjau kumpulan literatur
dengan topik tertentu sesuai dengan yang telah ditentukan. Kata kunci yang digunakan yaitu
kurikulum merdeka, pembelajaran berdiferensiasi, dan peserta didik. Penulis mengumpulkan artikel
dari google scholar yang berkaitan dengan topik untuk dianalisis, kemudian dijabarkan atau
dideskripsikan berdasarkan hasil analisis tersebut.

3. Hasildan Pembahasan

3.1. Keberagaman Peserta Didik

Keberagaman peserta didik di kelas merupakan salah satu hal penting yang harus dipahami oleh
guru. Setiap peserta didik tentu memiliki karakteristik atau ciri khas masing-masing. Peserta didik
di kelas sangat beragam, mulai dari keberagaman fisik, latar belakang suku, agama, tempat tinggal,
keberagaman gaya belajar, minat belajar, kesiapan belajar, kemampuan dalam menerima materi
pelajaran, dan potensi diri yang dimiliki.

Karakteristik peserta didik yang berbeda-beda hendaknya tidak menjadi penghambat dalam
pelaksanaan proses pembelajaran. Sebagai seorang guru, sudah seharusnya mampu mengenali dan
memahami karakteristik yang dimiliki peserta didik. Guru bersikap adil kepada seluruh peserta
didik, tanpa membeda-bedakan. Menurut Swandewi (2021), dengan memahami keberagaman
peserta didik, dapat dijadikan pertimbangan dalam menentukan strategi pembelajaran yang sesuai
agar dapat memaksimalkan potensi peserta didik. Guru juga berperan dalam menanamkan sikap
peduli dan toleransi pada diri peserta didik, menunjukkan bahwa meskipun terdapat banyak
perbedaan, harus senantiasa tolong menolong, bekerja sama, dan menjalin interaksi atau hubungan
yang baik dengan sesama.

Pelaksanaan pembelajaran di kelas hendaknya mampu mengakomodir karakteristik peserta
didik yang berbeda-beda. Rokhim (2021) memandang bahwa guru hendaknya mampu
mengakomodasi kebutuhan peserta didik, sesuai gaya belajar, agar peserta didik dapat memperoleh
pemahaman dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pemilihan strategi, metode, model, dan
media pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik agar peserta didik dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik, dengan nyaman, mampu menunjukkan hasil belajar yang
maksimal, serta mampu mencapai tujuan pembelajaran.
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3.2. Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk menyesuaikan
proses pembelajaran agar dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang berbeda-beda.
Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru menjadi fasilitator dalam memahamkan materi pelajaran
kepada peserta didik dan yang akan memfasilitasi peserta didik untuk belajar. Menurut Faiz dkk
(2022), pembelajaran berdiferensiasi memandang peserta didik memiliki keunikan masing-masing,
sehingga pembelajaran ini dilakukan dengan cara beragam sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan
minat peserta didik.

Pembelajaran berdiferensiasi yang dirancang oleh guru berorientasi pada peserta didik. Lestari
dkk (2023) berpendapat bahwa pembelajaran harus dirancang dan dilaksanakan sesuai
karakteristik peserta didik, serta guru mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Sebelum menyusun rancangan pembelajaran, guru
terlebih dahulu melakukan pemetaan kebutuhan belajar peserta didik, misalnya pemetaan sesuai
kesiapan belajar, minat belajar, atau profil belajar peserta didik. Hal ini dilakukan agar rancangan
pembelajaran yang disusun guru dapat sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik, sehingga akan
memperbesar kemungkinan untuk tercapainya tujuan pembelajaran.

Pembelajaran berdiferensiasi dapat diwujudkan dengan memperhatikan beberapa aspek, yakni
aspek konten/isi, proses, produk, dan lingkungan belajar. Diferensiasi konten berkaitan dengan
materi apa yang akan diajarkan oleh guru untuk dipelajari oleh peserta didik. Konten atau materi
yang diajarkan hendaknya memperhatikan kebutuhan belajar peserta didik, kontekstual, dan mudah
dipahami. Diferensiasi proses berkaitan dengan bagaimana peserta didik akan memahami atau
mempelajari materi yang dipelajari, materi dapat disampaikan dengan memperhatikan gaya belajar
yang dimiliki peserta didik.

Aspek diferensiasi yang selanjutnya yaitu diferensiasi produk. Hal ini berkaitan dengan
perbedaan hasil tugas atau produk yang dihasilkan peserta didik dan juga variasi penilaian hasil
belajar. Rohimat dkk (2023) menyatakan bahwa dalam hal ini peserta didik dapat melakukan unjuk
kerja sesuai keterampilan dan profil belajar, sehingga peserta didik dapat mengekspresikan dirinya
dan merasa terpenuhi kebutuhannya. Meskipun bervariasi, tugas dan penilaian tetap disusun dengan
mengacu pada tujuan pembelajaran.

Aspek selanjutnya yaitu lingkungan belajar. Lingkungan belajar memberi pengaruh terhadap
proses belajar peserta didik. Lingkungan belajar mencakup penataan ruang kelas, kebersihan kelas,
fasilitas pembelajaran, pemanfaatan tempat belajar yang bervariasi, dan lainnya. Lingkungan belajar
harus disiapkan dengan baik agar dapat mendukung proses pembelajaran. Dengan memperhatikan
aspek pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran yang dirancang akan memberi keleluasaan
peserta didik untuk belajar dan dapat mengakomodir kebutuhan peserta didik yang beragam untuk
dapat mengembangkan potensi dirinya.

3.3. Kurikulum Merdeka

Hasmawati & Muktamar (2023) mengemukakan bahwa kurikulum merdeka berupaya
mewujudkan pendidikan yang lebih holistik, memperhatikan keunikan tiap peserta didik, dan
memastikan agar hasil belajar mencakup aspek kognitif dan non kognitif. Kurikulum merdeka
memberi kemungkinan atau kesempatan kepada guru untuk menciptakan pembelajaran yang
bermakna dan berkualitas dengan menyesuaikan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik.
Kurikulum merdeka memiliki tujuan untuk membantu peserta didik dalam mengasah bakat dan
minatnya, dimana kurikulum ini berfokus pada materi esensial, pengembangan karakter, dan
kompetensi peserta didik.

Kurikulum merdeka dilaksanakan melalui pendekatan yang lebih kontekstual, inklusif, dan
berpusat pada peserta didik. Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka, guru memiliki keleluasaan
untuk menggunakan perangkat ajar yang variatif sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik, sehingga pembelajaran bersifat kreatif dan inovatif (Suja’i, 2023). Adanya keleluasaan dapat
mendorong proses belajar mengajar yang efektif sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.
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Salah satu paradigma dalam kurikulum merdeka yaitu pembelajaran berdiferensiasi yang
berupaya memfasilitasi gaya belajar dan kebutuhan peserta didik di kelas (Sanjaya dkk 2023).
Pembelajaran berfokus pada kebutuhan peserta didik dan mengupayakan agar peserta didik dapat
berpartisipasi secara aktif. Pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka mengakui
perbedaan individual tiap peserta didik dan akan memberikan pengalaman belajar sesuai dengan
minat dan kebutuhan peserta didik.

3.4. Pemenuhan Target Kurikulum oleh Peserta Didik melalui

Pembelajaran Berdiferensiasi

Implementasi kurikulum merdeka membawa perubahan pada pelaksanaan pendidikan dan
pembelajaran di sekolah. Kurikulum merdeka didesain dengan lebih fleksibel jika dibandingkan
dengan kurikulum sebelumnya. Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan kepada sekolah untuk
menyusun rencana pembelajaran yang lebih sesuai dengan demografi dan kebutuhan peserta didik
(Gumilar dkk 2023). Pemerintah daerah atau pihak sekolah dapat merencanakan, membuat, dan
mengevaluasi program pendidikan yang ada di daerah atau sekolahnya, dengan tetap mengacu pada
standar yang telah ditentukan oleh pemerintah pusat. Penyelenggaraan pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan masing-masing daerah diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan dengan
efektif dan menghasilkan lulusan yang berkualitas.

Pendidikan dan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dalam
pembelajaran, kebutuhan dan karakteristik peserta didik merupakan hal utama yang harus
diperhatikan. Hal ini dapat diwujudkan dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yang akan
mengakomodir perbedaan karakteristik peserta didik. Dengan mempertimbangkan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik, pembelajaran dapat dilaksanakan dengan lebih efektif untuk mencapai
tujuan.

Perbedaan kebutuhan dan karakteristik peserta didik dapat diakomodasi melalui penerapan
pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang berbeda-beda. Menurut Wijiastuti & Nisa
(2022), melalui pembelajaran berdiferensiasi dapat memaksimalkan potensi, bakat, dan minat
peserta didik. Diferensiasi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran yaitu diferensiasi konten,
proses, produk, dan lingkungan belajar.

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk belajar sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Apabila kebutuhan belajar terpenubhi,
memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan hasil belajar yang maksimal karena mereka
merasa difasilitasi dan merasa nyaman ketika proses pembelajaran. Di samping itu, target atau
tujuan pembelajaran dapat terpenuhi sesuai dengan yang diharapkan.

Penerapan pembelajaran yang berdiferensiasi merupakan aspek penting dalam kurikulum
merdeka. Kurikulum merdeka dilaksanakan untuk mewujudkan pembelajaran di kelas yang
berpusat pada peserta didik (student centered). Hal ini karena dalam kurikulum merdeka memiliki
target atau fokus pada materi esensial, pengembangan karakter, dan kompetensi peserta didik.
Pemenuhan target kurikulum merdeka yang terdiri atas tiga komponen tersebut dapat dicapai
dengan mengakomodir perbedaan kebutuhan belajar dan karakteristik peserta didik melalui
pembelajaran berdiferensiasi.

Kurikulum merdeka fokus pada materi esensial, materi yang diajarkan lebih sederhana dan
mendalam. Menurut Rani dkk (2023), dengan mengurangi beberapa materi diharapkan dapat
memberikan ruang untuk pembelajaran yang lebih kolaboratif, interaktif, dan implementatif. Peserta
didik dapat lebih memahami materi yang dipelajari karena materi tidak terlalu padat, dan guru tidak
terburu-buru dalam mengajarkan materi. Dengan mengajarkan materi esensial, guru diharapkan
dapat memberi perhatian kepada peserta didik yang mengalami kesulitan untuk memahami materi
pelajaran, menyampaikan materi dengan maksimal, serta memperhatikan peserta didiknya dengan
cara memilih strategi, metode, model, dan media pembelajaran yang tepat.

Kurikulum merdeka juga berfokus pada pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik.
Yana dkk (2022) berpendapat bahwa profil pelajar Pancasila berperan sebagai pedoman yang akan
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mengarahkan dan menjadi acuan bagi guru dalam membangun karakter dan kompetensi peserta
didik. Pengembangan karakter dan kompetensi salah satunya dilakukan melalui pelaksanaan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Pelaksanaan P5 dapat melatih kemampuan pemecahan
masalah peserta didik, menumbuhkan kreativitas, rasa tanggung jawab, dan kemampuan kolaborasi
atau kerja sama dengan orang lain.

Pemenuhan target kurikulum merdeka oleh peserta didik yang beragam dapat dilakukan
dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Desain kurikulum merdeka lebih fleksibel jika
dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya. Pembelajaran dapat dilakukan dengan menyesuaikan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang berbeda. Peserta didik memiliki minat belajar, gaya
belajar, kesiapan belajar, dan potensi diri yang berbeda. Hal ini sesuai dengan fokus kurikulum
merdeka yang ingin mendorong peserta didik untuk mengembangkan potensi diri sesuai minat dan
bakat masing-masing. Dengan adanya pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik dapat belajar
sesuai dengan kebutuhan belajarnya sehingga dapat memenuhi target kurikulum. Hal ini dapat
dibuktikan dengan tercapainya tujuan pembelajaran, tingkat pemahaman peserta didik terhadap
materi, serta peserta didik menunjukkan karakter dan kompetensi sesuai dengan yang diharapkan.

4. Kesimpulan

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk menyesuaikan
proses pembelajaran agar dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang berbeda-beda.
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang berpihak pada peserta didik, dapat membantu peserta
didik belajar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristiknya, sehingga diharapkan dapat mencapai
atau memenuhi target kurikulum. Pemenuhan target kurikulum dapat dilihat dari tercapainya tujuan
pembelajaran, peserta didik mampu memahami materi pelajaran, menunjukkan peningkatan hasil
belajar, serta menunjukkan karakter dan kompetensi sesuai dengan yang diharapkan.
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